
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

 Pendidikan merupakan salah satu hal yang sering disoroti oleh masyarakat. 

Pendidikan merupakan salah satu bekal bagi para pemuda sebagai penerus bangsa. 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang sengaja dirancang demi tercapainya 

tujuan yang telah ditetapkan.
1
 Dalam pendidikan, usaha sadar  yang dapat 

dilakukan ialah pembelajaran karena dalam pembelajaran terdapat proses yang 

memiliki prosedur-prosedur dan telah dirancang sebagai tolak ukur mengenai 

pencapaian seorang pelajar maupun pendidik dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Dari usaha yang telah dilakukan dapat ditentukan bagaimana langkah 

perbaikan yang harus dilakukan sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat 

tercapai dengan maksimal.  

 Selain itu pendapat mengenai pendidikan salah satunya di sampaikan oleh 

Munandar yang dikutip oleh Wijaya  menyatakan bahwa pendidikan mempunyai 

peranan yang sangat menentukan bagi perkembangan dan perwujudan diri 

individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara.2 Melalui pendidikan 

yang diperoleh, baik secara formal maupun nonformal akan mempengaruhi 

karakter dari seorang individu dalam kehidupannya. Melalui pendidikan yang 

diperoleh, sesorang akan memiliki kebiasaan baru yang dapat membentuk dan  

                                                           
1
 Jasmani dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 

hal. 15 
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 Wijaya, Rochmad dan A. Agoestanto, “Analisis Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis 

Siswa Kelas VII Ditinjau dari Tipe Kepribadian,” dalam UNNES Journal of Mathemtics 
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mempengaruhi karakter yang dimiliki individu. Kebiasan yang telah dilakukan  

akan mempengaruhi perkembangan dan dapat memunculkan karakter ada pada  

seorang individu. 

 Pengertian pendidikan di perkuat dengan penjelasan dalam UU RI No. 20 

Tahun 2003 pada pasal 1 ayat 1 dan pada pasal 3 dijelasakan tujuan pendidikan 

pada pembahasan sistem Pendidikan Nasional.
3
 Pendidikan Nasional bertujuan 

untuk berkembangnya potensi anak didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.
4
 

Jadi, penjelasan mengenai pendidikan dapat diartikan sebagai pengalaman-

pengalaman belajar yang terprogram dalam bentuk pendidikan formal, non 

formal, dan informal di sekolah, dan di luar sekolah, yang berlangsung seumur 

hidup yang bertujuan opti-malisasi. Sebenarnya, secara menyeluruh melalui 

pendidikan seseorang diajak  untuk berpikir dan berbuat serta menghargai untuk 

menjadi seseorang yang berkualitas. Allah SWT juga menjelaskan bahwa 

pendidikan sangat penting untuk manusia yang dijelas dalam surat Al-Anfal ayat 

22:
5 

 “Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya 

pada sisi Allah ialah orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak 

mengerti apa-apa”. 

 

Dari ayat tersebut setiap manusia sangat dianjurkan untuk berpendidikan, karena 

pendidikan salah satu jembatan untuk memperoleh ilmu melalaui proses 

pembelajaran.  

                                                           
3
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS Sistem 

Pendidikan Nasional, (Bandung: Fokusmedia, 2006), hal. 2 
4
 Binti Maunah, Landasan Pendidikan (Yogyakarta: Teras 2009), hal. 5 

5
 Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung, PT Sygma Examedia Arkanleema, 2007), hal. 

263 
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 Pembelajaran yang diterapkan di sekolah sangat beragam salah satunya 

adalah pembelajaran matematika. Matematika dikenal sebagai ratu dari ilmu 

pengetahuan dan aritmatika adalah ratu dari matematika.  Matematika merupakan 

ilmu yang membahas mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep 

perhitungan lainnya. Pada pelajaran matematika kita diajak untuk 

mengembangkan daya nalar dan kemampuan pemecahan masalah. Matematika 

juga sangat dibutuhkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

karna keduanya bersangkutan dengan ilmu matematika. Tetapi, metematika sering 

di anggap sebagai salah satu pelajaran yang kurang diminati oleh siswa, sehingga 

matematika menjadi sorotan baik dari pendididik, siswa dan juga orang tua. 

Matematika sering dijadikan tolak ukur orang tua mengenai keberhasilan anaknya 

dalam belajar. Dalam perkembangannya matematika perkedudukan sebagai ilmu 

dasar yang mengalami perkembanganan baik dari segi teori maupun dari segi 

penerapannya. Selain itu matematika digunakan secara luas dalam berbagai 

bidang kehidupan manusia. Sehingga sangat dibutuhkan upaya pengoptimalan  

pemahaman konsep-konsep yang ada pada pelajaran matematika.
6
  

   Memahami konsep matematika sangat diperlukan untuk mengarahkan 

peserta didik dalam memahami persoalan matematika secara terstruktur baik 

dalam persoalan dasar hingga persoalan kompleks. Penguasaan konsep dasar 

matematika ini akan sangat berpengaruh pada penguasaan materi yang diberikan 

selanjutnya. Dalam pengarahan pemahaman konsep matematika siswa diarahkan 

sesuai alur pikirannya. Dari pengarahan tersebut akan terlihat proses berfikir yang 

                                                           
6
 Wahyu Hidayat, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematika 

siswa SMA melalui Pembelajaran Kooperatif Think-Talk Write (TTW)”, dalam  Prosiding 

Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan Penerapan MIPA, Fakultas MIPA University Negeri 

Yogyakarta, (2012): 3 
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dilakukan oleh siswa. Ruggiero mengartikan berpikir sebagai suatu aktivitas 

mental untuk membantu memformulasikan atau memecahkan suatu masalah, 

membuat suatu keputusan, atau memenuhi hasrat keingintahuan.
7
 Pengertian 

tersebut menunjukkan bahwa ketika sesorang merumuskan atau menyelesaikan 

suatu permasalahan, maka ia melakukan suatu aktivitas berpikir.  

Aktivitas tersebut mulai dari menyusun solusi, melihat korelasi dalam 

permasalahan yang ada kemudian menciptakan prinsip dan teori hingga dapat 

menemukan penemuan baru. Berpikir juga di perintahkan  dalam Al-Quran pada 

surat Al-Baqarah ayat 219 yang artinya
8
  

“…Demikianlah, Allah menerangkan kepadamu ayat-ayatNYa, agar 

kamu berpikir.” 

  

Dari potongan arti tersebut Allah menyuruh hambanya untuk selalu berpikir 

dalam mengahadapi seuatu permasalahan. Dalam pembelajaranpun proses berfikir 

sangat diperhatikan, karena melalui proses berpikir peserta didik akan 

menentukan seberapa besar mereka memahami materi yang telah disampaikan 

selama pembelajaran berlangsung. Apalagi dalam pelajaran matetamatika, peserta 

didik diharuskan melakukan proses berpikir untuk memahami konsep-konsep 

yang ada. Siswono menyatakan bahwa “proses berpikir adalah suatu proses yang 

dimulai dengan menerima data, mengolah dan menyimpannya daam ingatan yang 

selanjutnya diambil kembali dari ingatan saat dibutuhkan untuk pengolahan 

selanjutnya”.
9
 Karena anggapan peserta didik mengenai proses berpikir dalam 

                                                           
7
 Tatag Yulia Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan 

Pemecahan Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif, (Surabaya: Unesa 

University Pres, 2008), hal. 12 
8
 Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung, PT Sygma Examedia Arkanleema, 2007), hal 35 

9
 Muhammad Yani, M. Ikhsan dkk,” proses Berpikir Siswa Sekolah Menengah Pertama 

Dalam Memecahkan Masalah Matetamtika Berdasarkan Langkah-langkah Polya Ditinjau dari 

Adversity Quostient,”dalam  Jurnal Pendidikan Matematika, no.1 (2016):  43-57 
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belajar matematika yang merupakan ilmu eksak merupakan kegiatan mental yang 

menguras pikiran. Sehingga untuk mencapainya diperlukan konsentrasi dan 

pembelajaran yang nyaman. 

 Pada pembelajaran matematika siswa didorong untuk mengembangkan 

kemampuan berfikirnya, baik berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, 

serta kemampuan untuk bekerjasama.
10

 Dari beberapa kemampuan tersebut, 

kemampuan berfikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang jarang dilatih 

di sekolah, karena selama ini masih banyak pembelajaran yang menitik beratkan 

pada guru. Peserta didik sangat kurang dalam mengembangkan kemampuannya 

untuk menyelesaikan permasalahan, mereka lebih condong dengan apa yang telah 

mereka dapat kemudian mereka akan mengutaran kembali sama dengan yang 

disampaikan oleh guru. Orientasi pembelajaran matematika saat ini diupayakan 

lebih menekankan pada pengajaran ketrampilan berpikir tingkat tinggi, yaitu 

berpikir kritis dan berpikir kreatif.
11

 Dari kemampuan berpikir tingkat tinggi 

tersebut siswa diajarkan untuk berpikir lebih kreatif dan bebas melalui 

pemahaman yang telah mereka dapatkan selama pembelajaran. Sehingga pikiran 

mereka dalam menyelesaikan masalah-masalah matematika lebih berkembangkan 

dan inovatif. 

 Pada pembelajaran matematika salah satu ketrampilan berpikir yang perlu 

diasah yaitu berpikir kreatif. Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai suatu 

kegiatan mental yang digunakan seorang untuk membangun ide atau gagasan 

yang baru. Selain itu Menurut Coleman dan Hammen ,berpikir kreatif adalah pola 

                                                           
10

 Rudi Restanto dan Helti Lygia Mampouw, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif 

Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Soal Geometri Tipe Open-Ended Ditinjau Dari Gaya Belajar,” 

dalam Jurnal Numeracy 1, no. 1 (2018): 29-40 
11

 Ibid. 
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yang mampu menghasilkan metode baru, konsep baru, pemahaman baru, 

penemuan baru, dan karya baru.
12

 Menurut Davis terdapat 6 alasan pembelajaran 

matematika perlu menekankan pada kreativitas, yaitu: 1) Matematika begitu 

kompleks dan luas untuk diajarkan dengan hafalan. 2) Siswa dapat menemukan 

solusi-solusi yang asli saat memecahkan masalah. 3) Guru perlu merespon 

kontribusi siswa yang asli dan masalah rutin membuat siswa tidak termotivasi.4) 

Pembelajaran matematika dengan hafalan dan masalah rutin membuat siswa tidak 

termotivasi dan kemampuannya menjadi rendah. 5) Keaslian merupakan sesuatu 

yang perlu diajarkan, seperti membuat pembuktian asli dari teorema-teorema. 6) 

Kehidupan nyata sehari-hari bukan rutin yang memerlukan hal rutin yang 

memerlukan kreativitas dalam menyelesaikannya.
13

  

 Maka kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu kemampuan yang 

digunakan ketika seseorang memunculkan suatu ide baru yang mudah dan 

fleksibel untuk menyelesaikan masalah matematika yang ditandai dengan 

terlihatnya ketrampilan siswa dalam berpikir lancar, luwes, baru dan terperinci.
14

 

Dari pengertian tersebut kemampuan berfikir kreatif menuntun siswa untuk 

mengembangkan pemikirannya dalam memecahkan masalah matematika melalui 

solusi alternatif dengan dengan berpikir logis sesuai pemahaman mereka sendiri. 

Dalam meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa, guru dapat memberikan 

masalah matematika yang berbentuk soal atau pertanyaan yang bersifat terbuka 

(open-ended). Soal open-ended adalah soal yang mempunyai banyak solusi atau 

                                                           
12

 Rudi Restanto dan Helti Lygia Mampouw, “Analisis Kemampuan…,” hal. 30 
13

 Tatag Yulia Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika …, hal. 2 
14

 Puput Wahyu H dan Djamilah Bondan W,”Analisis Kemampuan Berfikir Kreatif Dan 

Minat Belajar Siswa Dalam Mengerjakan Soal Open-Ended Dengan Pendekatan CTL,” dalam 

PYTHAGORAS 13, no. 1 (2018): 63-75 
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strategi penyelesaian.
15

 Soal open-ended merupakan salah satu permasalahan 

dimana siswa dapat mengembangkan kemampuannya untuk berkreasi dalam 

menyelesaika dengan konsep matematika yang dipahami. 

 Dengan memecahkan soal Open-ended siswa dapat menuangkan idenya 

secara bebas tanpa campur tangan dari guru, sehingga peran aktif siswa dapat 

terlihat. Pehkonen menjelaskan bahwa masalah open-ended mempunyai hubungan 

yang sangat dekat dengan kreativitas. Karena dalam memecahkan masalah open-

ended diperlukan kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan masalah.
16

 

Sehingga masalah open-ended merupakan jenis masalah yang dapat 

mengakomodasi potensi pemecahan masalah dan melatih cara berpikir kreatif 

siwa. Kemampuan pemecahan masalah matematika mendukung potensi siswa 

untuk dapat memberikan solusi terhadap masalah. Melalui pemberian soal open-

ended ke pada siswa, maka pembelajaran tersebut dapat membangun kegiatan 

interaktif antara matematika dan siswa sehingga mengundang siswa untuk 

menjawab permasalahan melalui berbagai strategi. 

 Pemilihan cara mengajar siswa dalam pembelajaran matematika sebisa 

mungkin disesuaikan dengan kondisi siswa, jika salah dalm memilih metode 

pembelajaran maka pemikiran siswa akan sulit untuk berkembang. Hal tersebut 

dikarenakan gaya belajar siswa yang berbeda-beda, sehingga daya tangkap 

terhadap pelajaranpun juga berbeda. Maka gaya belajar siswa merupakan salah 

satu unsur yang penting yang harus diperhatikan dalam proses pembelajaran untuk 

mewujudkan tujuan pembelajaran matematika yang diharapkan dan memperoleh 

                                                           
15

 Puput Wahyu H dan Djamilah Bondan W,”Analisis Kemampuan…,” hal. 65 
16

 Wahyu Hidayat dan Ratna Sariningsih,”Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Adversity 

Quotient Siswa SMP Melalui Pembelajaran Open Ended,” dalam Jurnal  Nasional Pendidikan 

Matematika 2, no. 1(2018): 109-118 
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hasil yang baik. DePorter membedakan gaya belajar menjadi 3 tipe yaitu visual, 

auditorial dan kinestetik.
17

 Gaya belajar yang sesuai adalah kunci dari 

keberhasilan siswa dalam belajar. Sehingga dengan metode yang sesuai siswa 

mengembangkan cara berpikir yang sesuai pemahaman mereka dan dengan 

kemampuan tersebut mereka dapat menyelesaikan masalah matematika dengan 

tipe open ended. 

 Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal open-ended, dan seberapa 

besar mereka menggunakan kreativitasnya untuk menemukan penyelesain 

masalah yang diberikan. Selain itu, peneliti juga ingin mengetahui apakah terdapat 

pengaruh dari perbedaan gaya belajar siswa dalam memahami dan menyelesaikan 

persoalan matematika. Harapan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan 

bagi instansi dan guru supaya siswa lebih sering diasah dan mahir menggunakan 

kemempuan berpikirnya dengan kreatif untuk menyelesaiakan permasalahan  

matematika. Oleh sebab itu peneliti mengambil judul “Kemampuan Berfikir 

Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended Ditinjau dari Gaya 

Belajar di MTsN 2 Tulungagung.” 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka fokus penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar visual 

dalam menyelsaikan soal open-ended? 

                                                           
17

 DePorter, Bobbi & Hernacki, terjemah Abdurrahman, Quantum Learning, ( Bandung: 

Kaifa, 2004), hal. 110 
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2. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar auditori 

dalam menyelsaikan soal open-ended? 

3. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar kinestetik 

dalam menyelsaikan soal open-ended? 

 

C. Tujuan Penenlitian 

 Bertitik tolak dari fokus masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya 

belajar visual dalam menyelsaikan soal open-ended. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya 

belajar auditori dalam menyelsaikan soal open-ended. 

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya 

belajar kinestetik dalam menyelsaikan soal open-ended. 

 

D. Kegunaann Penelitian 

Berdasarkan temuan pada penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat, diantaranya:  

1. Secara Teoritis 

Peneliti berharap yang dilakukan ini dapat menambah khazanah 

keilmuan dan membangun konsep tentang berpikir kreatif dalam 

menyelesaikan soal open ended ditinjau dari gaya belajar. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 

mengatasi masalah yang ada di dunia pendidikan secara nyata serta 

bekal untuk dimasa mendatang. 
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b. Bagi sekolah, diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan masukan dan pertimbangan salah satu bahan alternatif dalam 

kemajuan semua mata pelajaran khususnya pada pelajaran matematika. 

c. Bagi guru, diharapkan dari penelitian ini dapat membantu guru dalam 

mengetahui proses berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal open 

ended ditinjau dari gaya belajar. 

d. Bagi siswa, untuk menambah wawasan tentang kemampuan berpikir 

kreatif serta dapat menerapkannya dalam kegiatan belajar mereka 

khususnya pada pelajaran matematika agar termotivasi dan bersungguh-

sungguh dalam menyelesaikan soal metematika. 

 

E. Penagasan Istilah 

Penegasan istilah ini disusun sebagai upaya untuk menghindari 

kesalahpahaman dalam memahami konsep judul ini. Sehingga perlu dikemukakan 

penegasan istilah sebagai berikut:  

1. Secara  Konseptual 

a. Analisis  

Penyelidikan atau kajian terhadap suatu peristiwa (karangan, 

perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui sebab-sebabnya, bagaimana 

duduk perkaranya dan sebagainya.18 

b. Berpikir Kreatif 

 Berpikir kreatif adalah suatu kemampuan yang digunakan 

seseorang dalam mensintesis (menjalin) ide-ide, membangun ide-ide baru 

                                                           
18

 Sugiono et.all, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal. 41 
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dan menerapkannya untuk menghasilkan produk yang baru secara fasih 

(fluency) dan fleksibel.
19

 

c. Soal Open Ended 

Suatu masalah yang dibentuk sedemikian rupa agar memiliki 

kemungkinan variasi jawaban benar baik dari aspek cara maupun hasil 

yang didapatkan.
20

 

d. Gaya Belajar 

Gaya belajar atau “learnimg style” siswa, yaitu cara berkreasi dengan 

menggunakan perangsang-perangsang yang diterimanya dalam proses 

belajar.21 Gaya belajar adalah cara yang lebih kita sukai dalam 

melakukan kegiatan berpikir, memproses dan mengerti suatu informasi. 

2. Secara Operasional 

a. Analisis  

 Mengkaji suatu peristiwa untuk mengetahui sebab dan akibat 

dengan adanya perlakuan. 

b. Berfikir Kreatif  

 Kemampuan seseorang dalam menemukan jawaban yang benar 

dengan ide atau gagasan baru dan beragam dalam menyelesaikan 

permasalahan. 

 

                                                           
19

 Helarius Ryan W, Novisita Ratu dan Tri Nova Hasti Y,”Deskripsi Tingkat Kemampuan 

Berpikir Kreatif (TKBK) Pada Materi Segiempat Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Pabelan 

Kabupaten Semarang,” dalam satya widya 30, no. 2 (2014): 82-95.  
20

 Siwi Febriana dan Novisita Ratu, “Pofil Proses Berpikir Kreatif Matematis Siswa Dalam 

Pemecahan Masalah Open-Ended Berdasarkan Teori Wallas,” dalam Jurnal Mosharafa 7, no. 1 

(2018): 39-50 
21

 Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2008), hal. 41 
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c. Soal Open Ended 

 Sebuah permasalahan yang memilik keterbukaan dalam jawaban 

atau dalam proses penyelesain jawaban. 

d. Gaya Belajar 

 Gaya belajar adalah cara-cara yang lebih kita sukai dalam 

melakukan kegiatan berpikir, memproses dan mengerti suatu informasi. 

F. Sistematika Pembahasan 

 Untuk mempermudah pembaca dalam memahami maksud dan isi 

pembahasan penelitian, berikut ini penulis mengemukakan sistematika 

penyusunan: 

1. Bab I : Pendahuluan 

Pada bab pendahuluan ini meliputi konteks penelitian, identifikasi dan batasan 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan 

istilah, dan sistematika pembahasan. 

2. Bab II : Kajian Pustaka 

Pada bab kajian pustaka ini meliputi berfikir kreatif, soal open-ended, gaya 

belajar. 

3. Bab III : Metode Penelitian 

Pada bab metode penelitian ini meliputi jenis penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, subjek penelitian, prosedur penelitian, instrument penelitian, metode 

pengumpulan data, metode analisis data. 

4. Bab IV : Deskripsi dan Analisis Data 

Pada bab deskripsi dan analisis data ini meliputi subjek penelitian, deskripsi dan 

analisis data. 
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5. Bab V : Pembahasan  

Pada bab pembahasan meliputi pembahasan, diskusi penelitian dan kelemahan 

penelitian. 

6. Bab VI : Penutup 

Pada bab penutup meliputi kesimpulan dan saran.. 

 


